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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

PROSES CULTURE SHOCK PADA MAHASISWA RANTAUAN 

KOMUNITAS PKPMI SURABAYA 

A. Deskripsi subyek, obyek, dan lokasi penelitian 

1. Deskripsi subyek penelitian 

Dalam penelitian ini subyek yang diambil adalah enam mahasiswa 

rantauan yang tergabung dalam komunitas PKPMI yang tinggal di 

Surabaya. Alasan pengambilan informan berdasarkan anggota 

keseluruhan komunitas PKPMI yang tercatat memiliki anggota 

keseluruhan 190 orang. Tetapi yang aktif mengikuti setiap kegiatan 

ada sekitar 15-20 orang. Hal ini terbukti ketika peneliti mengamati 

kegiatan yang diadakan oleh komunitas PKPMI Surabaya.  

Adapun subyek penelitian adalah pengurus dan anggota komunitas  

PKPMI Surabaya, yaitu :  

No. Nama Umur Jabatan 

1.  Shahril Aqmal bin 

Baharin 

21 Ketua PKPMI Cs 

2.  Intan Nadzirah binti 

Rizarussham 

21 Wakil Ketua PKPMI Cs 

3.  Mohammad rauf bin 22 Anggota PKPMI Cs 
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Safri 

4.  Ahmad Syahmi bin 

Othman 

23 Anggota PKPMI Cs 

5.  Siti asmah binti Yakop 21 Anggota PKPMI Cs 

6.  Syarifah Amirah binti 

Wan Mubarak 

22 Anggota PKPMI CS 

Tabel 3.1 

Subyek Penelitian 

a. Shahril 

Laki-laki dengan nama lengkap Shahril Aqmal bin Baharin 

ini menjabat sebagai ketua komunitas PKPMI Surabaya. Ia 

menjabat sejak tahun 2016, tepatnya pada tanggal 12 

November 2016. Setiap tahun memang ada pergantian ketua 

komunitas. Orang yang menyukai tantangan ini memiliki 

rambut yang pendek, berkulit putih, mata bulat, tidak terlalu 

tinggi, dan kurus.   

Saat melalukan wawancara, shahril sangat menyambut 

dengan baik dan tutur bahasa  yang digunakan sangat membuat 

nyaman saat wawancara, gesture yang ditujukan dan bahasa 

yang digunakan saat melakukan wawancara dan informasi 

yang didapat pun mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 
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Laki-laki yang mempunyai hobi main futsal ini merupakan 

orang yang simpel. Anak bungsu dari empat bersaudara ini 

memilik dua orang kakak laki-laki dan satu orang kakak 

wanita. Saat ini ia berumur 21 tahun dan telah tinggal selama 

tiga tahun di Surabaya. ia merasa Malaysia sangat berbeda 

dengan Surabaya. awalnya ia tidak menyangka akan perbedaan 

yang signifikan ini. Ia juga belum pernah mengetahui tentang 

Surabaya. selama ini yang ia tahu hanya Indonesia dan bali.  

Laki-laki blasteran Arab-Malaysia ini telah menempuh 6 

semester di UIN Sunan Ampel Surabaya. Ia juga mengaku 

kalau ia tidak pernah bersekolah ditempat dengan basic agama. 

Itulah alasan dari gurunya mengantarkannya untuk kuliah di 

Surabaya, khususnya di UIN Sunan Ampel. Surabaya. 

Peneliti memilih Shahril sebagai informan karena ia adalah 

ketua komunitas PKPMI, sehingga ia pasti banyak memiliki 

informasi mengenai anak Malaysia yang lain. Ia juga mengaku 

tidak mencari tahu mengenai Surabaya, yang membuat 

penasaran justru Universitas yang akan menjadi tempat belajar 

baginya.   

b. Intan 

Wanita yang tengah menempuh pendidikan di UNAIR 

ini memiliki nama lengkap Intan Nadzirah binti Rizarussham. 

Dia memiliki suara yang lembut dan tipis. Mahasiswa jurusan 

kedokteran ini lahir pada 26 juni 1996, saat ini berusia 21 
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tahun. Ia mengaku sudah 2 tahun di Surabaya, dan sebelumnya 

pernah ke Bandung dengan tujuan liburan. Ia juga mengaku 

memilih Surabaya sebagai untuk menuntut ilmu dengan 

alasana bahwa biaya kuliah disini murah. Intan merupakan 

wanita asli Negeri Sembilan, Malaysia.  

Wanita yang hobi travelling ini awalnya tidak ingin 

kuliah di UNAIR, ia ingin kuliah di USU. Tetapi karena 

kurangnya informasi, ia telat untuk melakukan pendaftaran di 

USU, hingga akhirnya ia memilih UNAIR untuk menjadi 

tempatnya menimba ilmu.  

Peneliti memilih Intan sebagai Informan adalah selain 

karena ia adalah wakil ketua PKPMI, alasan kedua adalah ia 

sebenarnya tidak menginginkan kuliah di UNAIR, apalagi 

sedikit anak malaysia yang kuliah disana. Intan tidak begitu 

tertarik untukmengetahui Surabaya, ia hanya mencari 

informasi mengenai Universitas Airlangga Surabaya. Ia juga 

pernah dua kali ke Indonesia, yaitu Bali dan Bandung. Ia pun 

berpikir mungkin Surabaya lebih besar dari Bandung, karena 

Surabaya merupakan Kota terbesar kedua setelah Jakarta.  

c. Rauf 

Rauf merupakan informan yang paling pendiam diantara 

informan yang lain. Meskipun ia adalah orang yang pendiam, 

tetapi ia adalah yang paling apa adanya daripada informan 

yang lain.  Ia merupakan narasumber yang mengatakan apa 
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yang sesbenarnya tanpa malu dan dibuat-buat. Saat ini ia telah 

memasuki semester 8 dan sudah 4 tahun tinggal di Surabaya. 

Nama panjang dari Rauf adalah Mohammad rauf bin 

Safri. Ia mempunyai hobi bermain vollyball, hal ini didukung 

dengan postur tubuhnya yang tinggi dan tidak terlalu gemuk. 

Laki-laki asal Serawak ini mulai tinggal di surabaya sejak 

tahun 2013 dan mengenyam bangku pendidikan di UIN Sunan 

Ampel dan mengambil jurusan Sejarah Kebudayaan Islam. 

Ia tidak pernah memiliki basic sekolah agama. Bahkan 

saat SD ia bersekolah ditempat yang mayoritasnya non 

muslim. Ia sudah terbiasa dengan perbedaan dan tidak masalah 

dengan hal itu. Dari kecil ia juga sudah terbiasa untuk tidak 

terlalu bergantung terhadap orang lain. Lingkungan tempat 

tingalnya pun adalah lingkungan pekerja yang jarang bertegur 

sapa antar tetangga. Pengetahuan anak Malaysia mengenai 

Surabaya sangat minim, hal ini pula yang diketahui oleh Rauf, 

yang ia tahu Surabaya adalah Kota terbesar kedua di Indonesia, 

Informasi tersebut didapat dari kakak kelas yang pernah 

menempuh pendidikan di UIN Suna Ampel yang dulunya 

masih IAIN. 

d. Ami 

Laki-laki yang akrab disapa bang Ami ini memiliki nama 

lengkap Ahmad Syahmi bin Othman. Ia memiliki postur yang 

tidak terlalu tinggi dan rada berisi. Laki-laki yang menyukai 
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warna hitam ini mengambil jurusan Bimbingan Konseling 

Islam di UIN Sunan Ampel dan telah menempuh 5 tahun di 

Surabaya.  

Ia adalah sosok orang yang sangat humoris dan bisa 

cepat akrab dengan orang baru. Sikapnya yang seperti ini 

membuat ia akrab dipanggi “bang Ami si pendongeng”. Tak 

banyak yang tahu bahwa bang Ami telah memasuki semester 

sepuluh. Ia juga mengaku ingin melanjutkan S2 tetapi di 

Malaysia.  

Bang Ami memilih kuliah di Surabaya karena di 

Indonesia lebih mudah untuk masuk perguruan tinggi. 

Sementara di Malaysia sendiri ia mengaku sangat sulit untuk 

masuk ke perguruan tinggi, apalagi perguruan tinggi islami. 

Sebelum ia memutuskan untuk kuliah di UIN Sunan Ampel, ia 

dihantar ke Pondok oleh gurunya untuk mendalami agama 

islam dan belajar bahasa Indonesia karena pada dasarnya 

gurunya menginginkan agar ia berkuliah di Indonesia, 

khususnya Surabaya. Ia pondok selama satu tahun dan oleh 

kyai nya disarankan untuk kuliah di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Sebelum ke Blitar, ia sempat mencari tahu mengenai 

Surabaya di Internet, yang ia tahu Surabaya merupakan Kota 

besar dengan tingkat populasi penduduk yang besar.  

e. Asmah 
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Wanita dengan nama lengkap Siti asmah binti Yakop ini 

baru genap berusia 21 tahun dan telah tinggal setidaknya 3 

tahun di Surabaya. sebelumnya ia tidak pernah mengetahui 

mengenai Surabaya, yg ia tahu hanya Bali dan Bandung. Ia 

kuliah di UIN Sunan Ampel sejak 2014 dengan mengambil 

jurusan hukum keluarga. Ia meiliki bentuk tubuh yang kurus 

dan tinggi, tak heran jika ternyata ia adalah seorang atlet futsal. 

Wanita yang suka mendengarkan musik ini juga sangat 

menyukai harimau, entah kenapa harimau itu lucu, katanya. Ia 

termasuk wanitabercadar jika keluar kontraka, kecuali ke 

kampus, ia memang sengaja melepas cadar. Ia tinggal di gang 

8, wonocolo, Surabaya. ia menjadi anggota PKPMI sejak dari 

tahun 2014 dan bahkan sampai sekarang.  

Selayaknya informan yang lain, ia juga mengaku tidak 

mencari informasi mengenai Surabaya. Guru yang 

mengantarkanya ke Surabaya sudah cukup banyak 

menjelaskan tentang Surabaya. Ia mengaku sudah percaya 

denag Guru tersebut, dan yang membuatnya tertarik adalah 

kampusnya, bukan Surabayanya. 

f. Syarifah 

Wanita yang sangat pemalu ini memiliki nama lengkap 

Syarifah Amirah binti Wan Mubarak. Ia biasa dipanggil 

Syarifah. Ia berasal dari Serawak, Malaysia. Ia memiliki postur 

tubuh yang mungil. Seperti kebanyakan anak malaysia yang 
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tinggal di Surabaya, ia juga berkulit putih. Ia juga sangat 

menyukai kucing. 

Saat ini ia tinggal di gang 8 bersama anak malaysia yang 

lain. Ketika awal bertemu dengannya, ia sangat pemalu dan 

enggan untuk diajak berkenalan, seakan menutup diri. Tetapi 

jika sudah kenal, ia adalah sosok wanita yang humoris. Selain 

satu kontrakan, ia juga ternyata satu kelas dengan asmah, maka 

tak heran jika keduanya sering terlihat bersama.  

2. Obyek Penelitian  

 Obyek merupakan apa yang akan diteliti hal ini 

menujukkan bahwa merujuk pada masalah yang sedang diteliti. 

Objek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah culture 

shock  komunitas PKPMI yang ada di Surabaya. Dengan fokus 

penelitian sebagai berikut : 

a. Pengetahuan umum mengenai Surabaya 

b. Interasksi dengan lingkungan sekitar, baik sesama mahasiswa 

maupun masyarakat 

c. Bantuk-bentuk culture shock yang dihadapi 

d. Upaya yang dihadapi untuk mengatasi culture shock 

3. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Pada penelitian ini lokasi penelitian dibagi menjadi 2 

lokasi. Lokasi pertama berada di Wonocolo, dan lokasi kedua 

berada di daerah UNAIR, tepatnya di Tasty Resto yang berada di 

alamat Jalan Karang Menjangan no. 34 Surabaya..  
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a. Lokasi penelitian informan Shahril, penelitian dilakukan di warung 

kopi daerah Wonocolo   

b. Lokasi Penelitian Informan Intan, penelitian dilakukan di daerah 

UNAIR, tempat nongkrong komunitas PKPMI 

c. Lokasi Penelitian Informan Rauf, penelitian dilakukan di tempat 

maakn yang biasanya dijadikan tempat nongkrong PKPMI daerah 

UNAIR 

d. Lokasi Penelitian Informan  Ami, penelitian dilakukan di tempat 

nongkrong PKPMI daerah UNAIR 

e. Lokasi Penelitian Informan Asmah, penelitian dilakukan di 

kontrakan Asmah di gang 8 Wonocolo.  

f. Lokasi Penelitian Informan Syarifah, penelitian dilakukan 

kontrakan Syarifah di gang 8 Wonocolo. 

Berikut ini adalah profil Komunitas PKPMI : 

1) Profil Komunitas PKPMI 

Persatuan Kebangsaan Pelajar-Pelajar Malaysia 

di Indonesia (PKPMI) merupakan wadah kesatuan bagi 

semua pelajar Malaysia yang berada di Indonesia. 

PKPMI merupakan badan yang mengatur  pelajar-

pelajar yang berada dibawah naungannya. Persatuan ini 

senantiasa menerapkan nilai-nilai murni disamping 

melaksanakan program-program yang sesuai dengan 

kehendak dan sesuai dengan tujuan Negara untuk 

mewujudkan bangsa berilmu dan beradab. 
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PKPMI seluruh Indonesia merupakan satu-

satunya persatuan pelajar yang diresmikan dan 

bernaung dibawah kedutaan Besar Malaysia di 

Indonesia dan peresmian tersebut telah diberikan oleh 

Duta Besar Malaysia di Indonesia, TYT Dato’ Sri 

Zahrain Mohamed Hasyim pada 28 Agustus 2016 

ketika meresmikan penutupan salah satu program 

anjuran PKPMI Pusat bersama Education Malaysia 

Indonesia di Dewan Malaysia Jakarta. 

Secara fisik komunitas ini berada dikota 

Surabaya. meski basecame komunitas tidak selalu tepat 

dimana lokasinya. Namun secara online komunitas ini 

memiliki website di http://pkpmi.org/surabaya/. selain 

website, komunitas PKPMI juga memiliki sosial media 

yaitu instagram dan facebook. Satu hal yang jelas 

dalam komunitas ini adalah aktivitasnya yang 

nomaden, selalu berpindah-pindah tempat dalam 

melakukan event (tergantung kebutuhan). 

Menurut Mas Shahril Aqmal selaku ketua, 

komunitas ini memiliki  anggota sekitar 150-an lebih 

member yang secara resmi yang terdaftar dalam 

komunitas PKPMI ini, dan yang aktif dulunya sekitar 

80-90 orang dalam setiap pertemuan. Namun sekarang, 

karena kendala kesibukan masing-masing dan 

http://pkpmi.org/surabaya/
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transportasi, maka banyak yang sudah tidak aktif lagi 

mengikuti setiap pertemuan .1  

Komunitas PKPMI dalam mengadakan 

pertemuan maksimal 1 bulan sekali untuk sekedar 

bertemu atauypun membahas kegiatan PKPMI 

kedepannya. Kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya, 

Majlis Suai Kenal, Bicara ilmu, dan Malaysia Peduli. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.1 

Logo PKPMI Cs 

 

2) Sejarah Komunitas PKPMI 

Sejarah terbentuknya PKPMI berawal di Pulau 

Jawa pada tahun 1945. Ketika itu organisasi pelajar-

pelajar Malaysia yang diakui adalah Kesatuan Pelajar-

Pelajar Malaya (KPM) yang berpusat di Yogyakarta. 

Organisasi Pelajar-Pelajar Malaya yang kedua didirikan 

di Sumatera pada tahun 1948 yang berpusat di Medan, 

yang dinamakan Persatuan Kebangsaan Pelajar-Pelajar 

                                                           
1 Hasil Wawancara dengan Shahril Aqmal selaku Ketua, Pukul 19.50,tanggal 28 Februari 2017,  
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Malaya di Medan. Pada tahun 1965, KPM dibubarkan 

dan membentuk sebuah persatuan baru yang diberi 

nama Himpunan Pelajar-Pelajar Malaysia di Indonesia 

(HMPI) yang berpusat di Yogyakarta. 

Pada tahun terjadinya konfrontasi Malaysia-

Indonesia, tidak terdapat catatan tentang kegiatan 

pelajar Malaysia di Indonesia karena semua pelajar 

pulang ke tanah air. Pada tahun 1967, pelajar-pelajar 

Malaysia mulai datang lagi ke Indonesia. Pada 18 Mei 

1968, HMPI mengadakan kongres. Dalam kongres 

tersebut dipersetujui untuk HMPI menjadi PKPMI 

yaitu Persatuan Kebangsaan Pelajar-Pelajar Malaysia di 

Indonesia dan menetapkan Jakarta sebagai pusat 

dimana Yogyakarta merupakan cabang dari PKPMI. 

Sejak itu, PKPMI terus berkembang terutama di Pulau 

Jawa dan membentuk beberapa cabang PKPMI yang di 

antaranya adalah : 

Cabang Jakarta (18 Mei 1968) 

Cabang Yogyakarta (18 Mei 1968) 

Cabang Bogor (23 Mei 1968) 

Cabang Bandung (12 April 1969) 

Cabang Surabaya (10 November 1972) 

Cabang Bali (30 September 1986) 

Cabang Ujung Pandang (17 Oktober 1987) 
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Setelah konfrontasi selesai, pelajar-pelajar 

Malaysia di Sumatera kembali ke Indonesia dan 

mendirikan Himpunan Mahasiswa Malaysia Sumatera 

(HMMS) yang berpusat di Medan. Pada tahun 1982, 

HMMS dibubarkan dan bersatu dengan PKPMI. 

Dengan perkembangan ini, semakin bertambah cabang-

cabang PKPMI di seluruh Indonesia. Peresmian cabang  

PKPMI di Sumatera bermula dengan :- 

Cabang Medan ( Mei 1982) 

Cabang Aceh ( 25 Disember 1985) 

Cabang Padang ( 25 Mac 1986) 

Dengan bertambahnya usia PKPMI, maka 

jumlah cabang PKPMIpun ikut bertambah. Sehingga 

sekarang ini terdapat 13 cabang PKPMI di seluruh 

Indonesia , yaitu Jakarta, Bandung, Bogor, Yogyakarta, 

Surabaya, Malang, Medan, Bali, Palembang, Jambi, 

Pekan Baru, Padang, Solo dan Makassar. 

3) Tujuan dan Motto Komunitas PKPMI 

Berdasarkan Perlembagaan PKPMI FASAL 5, 

asas Persatuan ini adalah berlandaskan pada 

pendidikan, persahabatan dan kerjasama dengan pihak-

pihak berkaitan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

dan kebaikan pelajar-pelajar Malaysia di Indonesia 

dengan berlandaskan pada nilai-nilai murni demi 
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mewujudkan generasi penerus bangsa dan negara yang 

berkualitas.  

a) Tujuan PKPMI adalah (berdasarkan 

perlembagaan PKPMI, Fasal 6 Pindaan 2011); 

i. Menyatupadukan seluruh pelajar Malaysia di 

Indonesia, memupuk semangat kebangsaan 

dan rasa tanggungjawab berdasarkan Rukun 

Negara. 

ii. Menjaga kepentingan dan kesejahteraan 

pelajar-pelajar Malaysia di Indonesia dalam 

segala perundingan dan perhubungan 

dengan pihak-pihak yang berkenaan. 

iii. Menjalankan kegaitan-kegiatan sosial dan 

ilmiah yang tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam dan peraturan-peraturan di 

Indonesia serta setempat. 

iv. Berusaha mengeratkan hubungan antara 

pelajar-pelajar Malaysia di Indonesia 

dengan pelajar-pelajar dan masyarakat 

Indonesia serta pelajar-pelajar asing lain di 

Indonesia. 

v. Meningkatkan dakwah di kalangan pelajar-

pelajar Malaysia di Indonesia. 

vi. Bekerjasama dengan kedutaan Besar 
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Malaysia di Indonesia khususnya dengan 

Bahagian Pendidikan (Jambatan Penuntut 

Malaysia di Indonesia) dalam segala hal 

terutama yang menuju tercapainya tujuan-

tujuan tersebut. 

b) Motto 

“ Pemerkasaan Intelek Aspirasi Mahasiswa”  

4. Kegiatan Komunitas PKPMI 

a. Majlis Suai Kenal 

Majlis Suai Kenal (MSK) adalah program tradisi bagi 

Mahasiswa Malaysia yang akan melanjutkan perkuliahan di 

Surabaya, Indonesia. Tujuan diadakannya MSK ini adalah 

mempererat  hubungan persahabatan pelajar Malaysia yang 

ada di Surabaya, pengenalan awal mengenai bangku 

perkuliahan yang ada di Indonesia, khususnya Surabaya. 

Berdasarkan Pasal 111.1. Ahli Biasa. 11.1.c. Setiap 

permohonan menjadi ahli adalah diwajibkan mengikuti Majlis 

Suai Kenal yang diadakan di Cawangan masing-masing tetapi 

kebijaksanaan dalam cawangan akan berlaku jika ada pemohon 

yang tidak dapat mengikuti Majlis Suai Kenal. 
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Gambar 3.4.1 

Majlis Suai Kenal 

 

 

b. Bicara Ilmu 

Program Bicara Ilmu adalah program rutin kerohanian yang 

diadakan komunitas PKPMI Cs yang dbertujuan untuk 

membangun jiwa-jiwa berfokuskan kepada membangun jiwa-

jiwa muslim para mahasiswa yang menempuh pendidikan di 

Surabaya. Biasanya Program Bicara Ilmu ini diadakan setiap 

menjelang Ujian Awal Semester dan Ujian Akhir Semester. 
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Gambar 3.4.2 

Poster Program Bicara Ilmu 

 

 

Gambar 3.4.3 

Program Bicara Ilmu 
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c. Malaysia Peduli 

Program Malaysia Peduli adalah Program untuk masyarakat 

yang bertujuan untuk memupuk jiwa peduli terhadap 

masyarakat Indonesia. 

 

Gambar 3.4.3  

Malaysia Peduli 

d. Turnamen Olahraga  

Turnamen Olahraga diselenggaraakan sebagai ajang untuk 

membangun solidaritas antar-anggota PKPMI Cs yang terbentuk 

dalam tim. Acara tersebut bertempat di lapangan futsal jojoran dan 

Al-Hikmah Spot Center pada tanggal 29-30 April 2017.  
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Gambar 3.4.4 

Tournament Olahraga 

e. Perayaan Hari Besar 

Sebagai bentuk toleransi antar-anggota PKPMI Cs, 

komunitas tersebut tetap ikut memeriahkan perayakan hari-hari 

besar. Mengingat tidak semua anggota PKPMI Cs yang menganut 

agama islam, maka perayaan seperti ini juga dapat menjadi ajang 

agar ikatan emosional antar-anggota tetap terjalin dengan baik. 
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Gambar 3.4.5 

Memperingati fesival Deevapali 

 

 

Gambar 3.4.6 

Merayakan idul adha 2016 
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Gambar 3.4.7 

Merayakan Natal 2016 

 

 

Gambar 3.4.8 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 
 

Cultural Night 2016 

 

Gambar 3.4.8 

Cultural Night 
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5. Struktur Kepengurusan Komunitas PKPMI 

  Komunitas PKPMI Surabaya mempunyai struktur 

kepengurusan yang bertanggung jawab atas kegiatan yang 

dilakukan oleh komunitas ini.  

Adapun Struktur Kepengurusan  sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gmbar 3.5.1 

Struktur Kepengurusan PKPMI Cs 

 

 

 

Ketua 

Shahril Aqmal 

 

Wakil Ketua 

Intan Nadzhirah 

Sekretaris 1 

Nur Qasrina 

Naib 

Muhammad Hadi 

Bendahara 1 

Nurul Farhana 

Sekertaris 2 

Istianah 

Bendahara 2 

Alisa Sufia 

Anggota 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

 
 

B. Deskripsi Data Tentang Culture Shock komunitas PKPMI Surabaya 

Penelitian ini dilakukan melalui teknik wawancara yang 

berpedoman pada pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnnya. 

Kemudian peneliti observasi atau langsung terjun ke lapangan untuk 

mendapatkan data melalui informan agar memudahkan peneliti untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Fokus dalam penelitian ini yakni 

mengenai culture shock, pengetahuan mahasiswa rantauan mengenai 

Surabaya, interaksi dengan sekitar, cara menghadapi culture shock yang 

dialami anggota komunitas PKPMI Surabaya dan upaya yang dilakukan 

untuk menghadapi culture shock.  

1. Pengetahuan mengenai Surabaya 

Sebagian besar orang pasti akan merasa kesulitan jika datang ke 

tempat baru, apalagi tempat tersebut sama sekali belum pernah 

disinggahi olehnya. Hal yang akan muncul pertama kali di benak 

mereka mungkin adalah perbedaan tempat rantauan dengan tempat 

asal mereka, apalagi jika awalnya mereka belum mengetahui sama 

sekali mengenai tempat baru yang akan mereka tinggali untuk 

sementara. Mungkin mereka akan bertanya-tanya mengenai 

tempatnya, orang-orangnya, apakah mereka akan bisa betah dengan 

segala perbedaan yang nantinya akan mereka ketahui dan harus 

mereka hadapi.  

a. Kesan pertama mengenai Surabaya 

Mayoritas informan sama sekali tidak memiliki 

pengetahuan atau gambaran tentang Surabaya. Kebanyakan dari 
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mereka bahkan hanya mengetahui Bali dan Bandung. Seperti 

penuturan dari beberapa informan yang ditanya mengenai 

pengetahuan tentang Surabaya sebelum datang ke Surabaya : 

“saya belum pernah tahu sama sekali tentang Surabaya dan 

belum pernah ke Indonesia”2 

Tetapi ada juga beberapa informan yang sudah mengetahui 

Indonesia, tetapi tidak mengetahui Surabaya. Hal ini sesuai 

dengan penuturan informan Intan :  

“sebelumnya saya tidak tahu Surabaya, tahunya baru, cuman 

kerana kuliah aja, yang saya tahu itu dulu Bandung karena 

pernah liburan kesana” 3 

Serta penuturan dari mbak asmah,  

“saya pernah dengar tentang Indonesia kerana kakek saya dulu 

bekerja disini. Tapi kalau surabaya baru kuliah aja” 

Saat memasuki tempat baru, mungkin kesan pertama ada 

yang langsung merasakan yang namanya culture shock, atau 

mungkin ada yang telah terbiasa dengan perbedaan. Dengan 

melihat perbedaan antara Malaysia dengan Surabaya, persepsi 

yang akan muncul di benak para mahasiswa rantauan komunitas 

PKPMI pasti beragam. Berikut adalah kesan pertama yang 

mereka rasakan ketika pertama kali menginjakkan kaki di 

Surabaya: 

“kesan pertama, ya pertama kali itu kan kaget gimana. iya beda 

bangunannya, trus kan disini kan lebih banyak sepeda motor , 

kalau di malaysia nggak” 4 

                                                           
2 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Shahril Aqmal selaku ketua, pada pukul 19.50, tanggal 

28 Februari 2017 
3 Hasil wawancara dengan Intan Nadzhirah selaku wakil ketua, pada pukul 21.20 , tanggal 1 Maret 

2017 
4 Hasil wawancara dengan Muhammad Rauf selaku anggota, pada pukul 20.59, tanggal 1 Maret 

2017 
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Menurut informan Rauf, dari awal ia telah merasakan 

culture shock. Karena Surabaya sangat berbeda dengan 

Malaysia. Disana tidak terlalu banyak sepeda motor, mayoritas 

transportasi yang ada disana adalah kendaraan roda empat. 

Selain itu juga bangunan yang ada disini berbeda dengan 

Malaysia.  

Selain perbedaan kepadatan kendaraan bermotor dan 

bangunanya, kesan pertama yang dialami oleh informan lainnya 

adalah karena perbedaan selera makanan. Mayoritas penduduk 

lokal sangat menyukai makanan pedas, sedangkan mayoritas 

mahasiswa malaysia tidak menyukai makanan pedas. Hal ini 

senada dengan pernyataan Asmah, : 

“makanan yang sangat membedakan. kalau semester satu itu 

kebanyakan makanannya bikin sakit”.5 

 

b. Alasan memilih Surabaya sebagai tempat belajar 

Ada beberapa faktor yang membuat seseorang berpindah 

dari suatu tempat ke tempat yang lain. Dan ada berbagai alasan 

yang membuat mereka harus menetap sementara di tempat baru. 

Mayoritas dari anak rantauan komunitas PKPMI yang menetap 

di Surabaya adalah untuk alasan pendidikan, dan alasan memilih 

Suirabaya adalah saran dari gurunya untuk menempuh 

pendidikan di Surabaya.  

                                                           
5 Hasil wawancara dengan Asmah selaku anggota, pada pukul 20.37, tanggal 04 April 2017 
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Alasan mereka memilih menempuh pendidikan di Surabaya 

pun beragam, ada yang karena mengikuti kemauan guru yang di 

Malaysia. Hal ini sesuai dengan penuturan Shahril,  

“alasan pertama kerana guru yang hantar kesini. Kedua 

itu minat, pengennya mau kesini”6 

 

Ada yang memilih mengenyam bangku perkuliahan di Surabaya 

dengan alasan disini biaya hidup serta biaya pendidikan lebih 

murah. Menurut Intan, inilah alasan ia memilih kuliah di 

Surabaya,  

“soalnya disini lebih murah dan gak ada tempat disana. Kalau 

mau jurusan itu gak ada disana”7 

Ada juga yang memilih kuliah di Surabaya karena disarankan 

oleh Kyai di Pondok dan ikut teman, berikut penuturan Ami : 

“kerana kan satunya kyai nya bilang tawaran belajar untuk ke 

indonesia, di IAIN, eh UIN”8 

Hal ini diperkuat pula oleh penuturan Rauf : 

“hmm karna ikut temen, dan penghantarannya cuma ke UIN”. 9 

Pada hakikatnya alasan anak rantauan komunitas PKPMI 

memilih kuliah di Surabaya ada tiga alasan. Alasan pertama 

karena untuk masuk perguruan tinggi di Malayasia itu sangat 

sulit. Alasan kedua karena menurut mereka biaya hidup serta 

biaya pendidikan lebih murah di Indonesia daripada Malaysia, 

khususnya Surabaya.  Dan alasan ketiga yang merupakan 

                                                           
6 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Shahril Aqmal selaku ketua, pada pukul 19.50, tanggal 

28 Februari 2017 
7 Hasil wawancara dengan Intan Nadzhirah selaku wakil ketua, pada pukul 21.20 , tanggal 1 Maret 

2017 
8 Hasil wawancara dengan Ahmad Syahmi selaku anggota pada pukul 20.14, tanggal 1 Maret 2017 
9 Hasil wawancara dengan Muhammad Rauf selaku anggota, pada pukul 20.59, tanggal 1 Maret 

2017 
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patokan adalah karena guru yang menyarankan untuk berkuliah 

di Surabaya, khususnya UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Untuk alasan pertama, di Malaysia memang syarat untuk 

masuk perguruan tinggi memang sulit. Tak jarang jika banyak 

pelajar Malaysia yang rela untuk memilih menempuh 

pendidikan di negara lain demi kelangsungan pendidikannya. 

Perguruan tinggi yang islami biasanya lebih sulit untuk 

dimasuki.  

Untuk alasan kedua yaitu karena menurut pelajar Malaysia 

bahwa biaya pendidikan dan biaya hidup lebih murah di 

Indonesia. Hal itu berdasarkan pengalaman dari kakak kelas 

mereka yang dulu telah mengenyam bangku perkuliahan di 

Indonesia, khusunya Surabaya. Meskipun setelah menjalani 

pendidikan di Surabaya, ada salah satu informan yang merasa 

ternyata sama saja biaya pendidikan di Surabaya juga bisa 

dikatakan tergolong mahal. Karena ia adalah mahasiswa jurusan 

kedokteran, maka tak jarang bia harus membeli alat kesehatan 

sendiri, sementara di Malaysia sudah disediakan, tuturnya.  

Dan untuk alasan ketiga, yaitu karena memang disankan 

oleh gurunya semasa sekolah untuk berkuliah di Surabaya. Ini 

merupakan alasan utama para pelajar akhirnya memilih 

berkuliah di Surabaya. Karena memang penghantarannya atau 

diantarkan ke Surabaya oleh gurunya. Alasan ini didukung oleh 
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2 alasan yang lain diatas, hingga akhirnya pelajar Malaysia 

memilih untuk melanjutkan pendidikan di Surabaya. 

2. Culture Shock 

Culture shock pasti dialami oleh setiap orang ketika 

memasuki lingkungan baru. Apalagi jika tempat baru tersebut 

sangat berbeda dengan lingkungan asalnya. Ada banyak perbedaan 

antara Surabaya dengan Malayisa, baik dari segi tempat, bangunan, 

cuaca, bahkan orang-orangnya dapat membuat seseorang 

mengalami culture shock.  

Ada beberapa bentuk dari culture shock yang dialami anggota 

komunitas PKPMI di Surabaya. Inilah penuturan mahasiswa 

rantauan anggota PKPMI Cs, diantaranya : 

a. Komunikasi dengan sekitar 

Hal yang pasti akan dialami para mahasiswa rantauan adalah 

kesulitan beradaptasi dengan masyarakat tempat ia merantau. 

Baik dalam mengartikan penggunaan bahasa yang digunakan 

oleh teman ataupun masyarakat sekitar tempat perantauan. Hal 

ini pula yang membuat mahasiswa rantauan merasa jika ada 

keterbatasan untuk mengmbangkan diri.  

1) Komunikasi verbal  

Setiap daerah memiliki ciri khasnya masing-masing, 

memiliki bahasa yang berbeda di setiap daerah. Di 

malaysia sendiri terbagi menjadi 2 wilayah, yaitu 

Semananjung dan Serawak. Informan yang peneliti pilih, 
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mayoritas berasal dari Serawak yang mana letak 

lokasinya dekat dengan Kalimantan, jadi tidak heran jika 

logat yang informan gunakan masih mirip dengan logat 

orang Indonesia. Setelah tinggal beberapa tahun di 

Surabaya, anak rantauan komunitas PKPMI tersebut 

menganggap bahwa mereka telah bisa memahami 

percakapan sehari-hari tetapi kesulitan dalam 

pengucapan.  

a) Bahasa Jawa sehari-hari 

Hal ini sesuai dengan pernyataan senada dari para 

informan.  

Pernyataan shahri, “awalnya sulit dan saya gak 

ngerti apa yang mereka bicarakan. Kalau bahasa 

Indonesia saya paham, kalau Jawanya nggak”10 

Penuturan Ami, “Kadang-kadang ada yang paham 

dan ada yang nggak. Kan bahasa disini kebanyakan 

mayoritasnya bahasa jawa. Kalau di jakarta itu, aa 

katanya nggak ada jawa ya, jadi pakai bahasa 

indonesia. Kalau disana mungkin paham. Kalau 

disini kalau masuk-masuk aja, kalu sebelahnay jawa 

nanti satunya jawa juga”11 

Penuturan Rauf. “hmm kalau bahasa tuh sulit kalau 

bahasa. Tapi kan angkatan sebelum ini dihantar ke 

blitar. Kalau aku nggak”12 

Penuturan Intan, “Disini itu aneh sama bahasanya. 

Soalnya kayak laju banget. Waktu ospek itu laju 

banget bilang”13 

                                                           
10 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Shahril Aqmal selaku ketua, pada pukul 19.50, tanggal 

28 Februari 2017 
11 Hasil wawancara dengan Ahmad Syahmi selaku anggota pada pukul 20.14, tanggal 1 Maret 

2017 
12 Hasil wawancara dengan Muhammad Rauf selaku anggota, pada pukul 20.59, tanggal 1 Maret 

2017 
12 Hasil wawancara dengan Asmah selaku anggota, pada pukul 20.37, tanggal 04 April 2017 
13 Hasil wawancara dengan Intan Nadzhirah selaku wakil ketua, pada pukul 21.20 , tanggal 1 

Maret 2017 
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Penuturan Asmah, “bahasa jawa yang sulit, tapi 

kalau sudah lama disini kalau ada orang ngomong 

itu paham, cuma gak bisa ngomongnya” 14 

Penuturan Syarifah, “saya hanya paham sedikit 

bahasa Jawa, kebanyakan tidak paham”.15 

 

b) Kesulitan beradaptasi 

Perbedaan bahasa membuat seseorang yang 

berada dalam situasi perantauan merasa dituntut 

untuk mempelajari bahasa ditempat baru agar tidak 

tertinggal dalam pergaulan dan pendidikan. Baik 

ketika berkomunikasi dengan teman, dosen,  

maupun masyarakat.  

“karena bahasa yang beda, saya kadang merasa 

sulit menyampaikan pendapat saya. Ketika diskusi 

kelompok, kalau saya ngomong pasti diketawa” 16 

“mm.. kan disana kalau keluar itu outing, mereka 

seringan ngomong bahasa jawa kalau saya dengar 

itu, dengar kecap aja itu, biarkan aja dengarkan 

mereka ngomong aja.”17 

 

Mayoritas para informan sepakat bahwa 

perbedaan bahasa menjadi kendala untuk 

berkomunikasi dengan sekitar. Sehingga kadang 

diantara mereka merasa sulit untuk bisa 

mengutarakan pendapat di kelas perkuliahan, 

maupun berintreraksi dengan teman ketika hang out 

bersama. 

                                                           
14 Hasil wawancara dengan Asmah selaku anggota, pada pukul 20.37, tanggal 04 April 2017 
15 Hasil Wawancara dengan Syarifah, pada pukul 20.17, tanggal 04 April2017 
16 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Shahril Aqmal selaku ketua, pada pukul 19.50, tanggal 

28 Februari 2017 
17 Hasil wawancara dengan Ahmad Syahmi selaku anggota pada pukul 20.14, tanggal 1 Maret 

2017 
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2) Komunikasi nonverbal 

a. Sikap dan penampilan 

“Hal kedua yang membedakan Malaysia dengan 

Surabaya itu orangnya. Disini orangnya ramah, 

emm.. Malaysia juga ramah sih, tapi gak selembut 

Surabaya. kalau surabaya itu lebih ramah lagi 

menurut saya”.18  

Menurut penuturan informan, orang Surabaya 

kebanyakan ramah-ramah. Ia tidak mengatakan 

bahwa orang Malaysia tidak ramah, tetapi 

menurutnya di Surabaya itu justru lebih ramah dan 

lembut. Kadang karena merasa orang Surabaya 

ramah, ia sampai tidak betah. Dikarenakan terlalu 

baik jadi tidak enak jika tidak membalas kebaikan 

masyarakat sekitar. 

“Pokoknya Malaysia sama aja disini kan, kalau 

disini kan ramah, kalau disana ramah lagi, ahaha. 

Kalau disini kan terlalu open friendly  nya”19 

Tetapi ada juga informan yang merasa orang 

Surabaya dengan Malaysia itu sama saja, sama-sama 

ramah, tapi yang membedakan yaitu orang Indonesia 

itu terlalu open friendly. Jadi tak jarang orang 

Indonesia ingin mengakrabkan diri dengan para 

pelajar dari Malaysia, baik dari mahasiswanya 

sendiri ataupun masyarakatnya.   

                                                           
18 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Shahril Aqmal selaku ketua, pada pukul 19.50, tanggal 

28 Februari 2017 
19 Hasil wawancara dengan Ahmad Syahmi selaku anggota pada pukul 20.14, tanggal 1 Maret 

2017 
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Bahkan ada informan yang beranggapan bahwa 

orang Indonesia itu kurang memperhatikan 

penampilan. Hal ini senada dengan penuturan 

informan Rauf, : 

“Ada satu pandangan tentang penampilan, apa 

penampilan ya, aa kemasan, giman ya kemasan diri. 

bedanya tahun pertama liat anak-anak di indonesia 

anak-anak sini itu kan sembarang aja, mm gimana 

ya, ah gini kalau ke kelas ya. Hari ini pakai kaos ini, 

besok pakai kaos ini yang sama juga. Tapi kalau 

sikap, kalau menurut saya sih ramah, lebih ramah 

disini, orang sering nyapa”20 

 

Sebelum menginjakkan kaki di Surabaya, 

khususnya di UIN Sunan Ampel, mungkin bagi 

sebagian orang yang pertama kali muncul di 

benaknya adalah pasti univeritas ini didalamnya 

berisi mahasiswa-mahasiswa yang memakai pakaian 

yang sangat islami. Hal ini pula yang pertama kali 

menjadi pemikiran Mbak Syarifah, ia menganngap 

bahwa pasti di UIN itu kebanyakan menggunakan 

pakaian yang sangat tertutup. Bahkan ia sempat 

berpikir, mungkin kebanyakan pasti memakai cadar. 

Tetapi hal itu tidak sesuai dengan kenyataan yang 

ada. Berikut peuturannya : 

“Waktu awal mau kesini itu saya merasa pasti 

kampus islam ini pakainnya besar-besar, memakai 

cadar, dan menutup aurat sangat. Tetapi tidak, ini 

                                                           
20 Hasil wawancara dengan Muhammad Rauf selaku anggota, pada pukul 20.59, tanggal 1 Maret 

2017 
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sama seperti ditempat saya, tidak semuanya 

memakai hijab”.21 

 

b. Kebiasaan 

“Tapi oleh kerana terlalu baik itu, terlalu lembut 

istilahnya gitu saya nggak suka. Contoh ya.. 

tetangga saya ada ibu, ibunya tiap-tiap minggu itu 

hantar makanan. Piring itu dihantar keruamh, trus 

kalau saya mau balas saya akan hantar makanan 

juga nak dengan piring kosong. Trus, waduh saya 

gak ada uang ini gitu, hehe”22 

Menurut informan shahril, hal yang membuatnya 

tidak betah selain karena perbedaan bahasa yaitu 

karena masyarakat sekitar tempat tinggalnya sangat 

ramah. Saking terlalau ramahnya, hingga ia merasa 

tidak enak sendiri. Setiap berangkat ataupun pulang 

kuliah selalu disapa. Hal itu sudah biasa 

menurutnya. Tetapi hal yang membuatnya tidak 

betah adalah dikarenakan terlalu baiknya orang sini 

dengan selalu mengantarkan makanan tiap minggu 

kerumah konrakannya. Hal itu membuat dirinya 

yang selalu berusaha membalas budi orang yang 

bersikap baik padanya merasa tidak enak jika 

mengembalikan piring kosong tanpa dibalas. 

Meskipun jika ia tidak membalas dengan makanan 

juga sebenarnya tidak ada masalah.  

 

                                                           
21 Hasil wawancara dengan Syarifah selaku anggota, pukul 20.17, tanggal 04 April 2017 
22 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Shahril Aqmal selaku ketua, pada pukul 19.50, tanggal 

28 Februari 2017 
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c. Makanan 

Mahasiswa rantauaan yang berada di UIN 

kebanyakan merupakan mahasiswa yang berasal dari 

Serawak, Malaysia. Dan kebanyaka mereka tidak 

menyukai makanan pedas. Hal ini yang 

membedakan Malaysia dengan Surabaya. Makanan 

pedas mungkin akan biasa di lidah orang 

Semenanjung, Malaysia. Tetapi karena mayoritas 

mahasiswa rantauan berasal dari Serawak, maka 

belum terbiasa dengan makanan pedas.  

“disini makanannya pedas-pedas, kalau disana 

nggak. Emm pedas juga ada, tapi tidak pedas seperti 

disini.”23 

Ada beberapa informan yang sampai sakit gara-gara 

perbedaan makanan di Surabaya dengan Malaysia. 

Mayoritas di Surabaya makannaya pedas-pedas. 

Apalagi Surabaya terkenal dengan maniak makanan 

pedas. Bahkan sampai harus dilarikan kerumah 

Sakit. Jadi informan ini merasa mengalami culture 

shock karena makanan yang sangat pedas waktu 

awal-awal pindah ke Surabaya. Berikut 

penuturannya: 

“Makanan yang sangat membedakan. kalau 

semester satu itu kebanyakan makanannya bikin 

sakit. Kalau disini kan makanannya pedas, kalau di 

                                                           
23 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Shahril Aqmal selaku ketua, pada pukul 19.50, tanggal 

28 Februari 2017 
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Malaysia itu kan ada Semenanjung sama Serawak. 

Semenanjung itu makanannya juga pedas-pedas, 

kalau di Serawak nggak“.24 

Ada salah satu informan yang bahkan sampai harus 

dilarikan kerumah sakit karena memang disini 

makannya tergolong pedas. Apalagi orang Surabaya 

terkenal dengan maniak makanan pedas. Jadi 

informan ini merasa mengalami culture shock 

karena makanan yang sangat pedas waktu awal-awal 

pindah ke Surabaya. Berikut penuturannya: 

“saya ada pengalaman pernah sampai masuk rumah 

sakit gara-gara makannya disini pedas-pedas”25 

 

3. Upaya yang dilakukan mahasiswa rantauan Komunitas PKPMI Cs 

dalam mengalami culture shock 

Kebanyakan informan mengatakan hal yang membuatnya 

mengalami culture shock adalah karena perbedaan bahasa. Bahasa 

yang berbeda membuat para informan merasa ada kesulitan ketika 

harus berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Mempelajari bahasa 

ditempat rantauan merupakan kewajiban bagi seorang pendatang, 

agar tidak mengalami ketertinggalan dalam pergaulan dan 

pendidikan. Beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

culture shock, diantaranya : 

a. Lebih aktif dalam perkuliahan 

Mempelajari budaya ditempat baru merupakan hal yang 

mutlak harus dilakukan oleh seorang perantau, apalagi 

                                                           
24 Hasil wawancara dengan Asmah selaku anggota, pada pukul 20.37, tanggal 04 April 2017 
25 Hasil wawancara dengan Syarifah selaku anggota, pukul 20.17, tanggal 04 April 2017 
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bagi pelajar yang sedang menempuh pendidikan diluar 

lingkungan asalnya. Perbedaan bahasa menjadi faktor 

utama yang menyebabkan mahasiswa rantauan dituntut 

untuk lebih aktif lagi, agar tidak mengalami 

ketertinggalan dalam proses perkuliahan, hal ini sesuai 

dengan pernyataan informan berikut : 

“Ya saya merubah sikap itu, ee, saya di malaysia itu 

saya orangnya pendiam, betul saya pendiam, jadi kalau 

mau lulus itu harus aktif dikelas, mencoba untuk aktif”26 

Upaya yang ia lakukan dengan lebih aktif dalam proses 

belajar, karena ia sangat menyadari bahwa ia harus 

berjuang lebih keras lagi jika menempuh pendidikan 

diluar tempat asalnya. 

Dalam pergaulan, ada juga informan yang memilih untuk 

diam saja ketika ada teman yang berbicara menggunakan 

bahasa jawa denga teman yang lain : 

“mm.. kan dsiana kalau keluar itu outing, mereka 

seringan ngomong bahasa jawa kalau saya dengar itu, 

dengar kecap aja itu, biarkan aja dengarkan mereka 

ngomong aja.”27 

b. Mencari teman dekat mahasiswa lokal 

Selain dengan berusaha lebih aktif lagi dikelas, 

mahasiswa rantauan juga menggunakan alternatif lain 

yaitu berteman dengan mahasiswa lokal, meskipun 

kebanyakan dari para informan tidak benar-benar dekat 

secara emosional. Hal ini senada dengan penuturan : 

                                                           
26 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Shahril Aqmal selaku ketua, pada pukul 19.50, tanggal 

28 Februari 2017 
27 Hasil wawancara dengan Ahmad Syahmi selaku anggota pada pukul 20.14, tanggal 1 Maret 

2017 
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“Saya ada teman orang surabaya, biasanya dia jadi 

translator saya. Kadang dia pakai bahasa jawa, 

indonesia juga. Saya paham bahasa Jawa karena 

diajarkan dia”28 

Dan ketika ditanya, pernahkah jalan berdua selain 

dikampus, inilah jawaban informan tersebut : 

“ nggak pernah, cuman dikampus aja” 

Tetapi ada juga yang memang sudah dekat dari awal : 

“sekelas saya ada teman dekat dari semester satu. Dia 

itu dari mojokerto. Sekarang itu udah bisa bahasa 

Serawak. Saya sering hang out sama dia, kadang ke 

Royal, ke Tp, ya jalan-jalan aja”29 

c. Makan masakan yang diolah sendiri 

Bahasa memang menjadi faktor utama seseorang 

mengalami culture shock, tetapi diluar itu ada faktor lain 

yang membuat mahasiswa rantauan mengalami culture 

shock, seperti perbedaan makanan dan bahkan ada yang 

sampai mengalami sakit waktu awal-awal datang ke 

Surabaya, berikut penuturannya : 

“disini makanan yang sangat membedakan. kalau 

semester satu itu kebanyakan makanannya bikin sakit. “ 
30 

“ saya dulu sakit thypus sampai harus masuk rumah 

sakit karena makanan disini pedas sangat. Itu buat saya 

tidak bisa mengikuti ospek jurusan. “31 

 

Ketika ditanya upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hal tersebut, keduanya pun kompak menjawab, “kami 

masak sendiri, ada pembagian jadwal masak, biasanya 

kami masak untuk dinner, kalau siang beli di Pondok 

Cabe, disana jual makanan Malaysia” 

                                                           
28 Hasil wawancara dengan Intan Nadzhirah selaku wakil ketua, pada pukul 21.20 , tanggal 1 

Maret 2017 
29 Hasil wawancara dengan Muhammad Rauf selaku anggota, pada pukul 20.59, tanggal 1 Maret 

2017 
30 Hasil wawancara dengan Asmah selaku anggota, pada pukul 20.37, tanggal 04 April 2017 
31 Hasil wawancara dengan Syarifah selaku anggota, pukul 20.17, tanggal 04 April 2017 
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